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BABiII 

TINJAUANiPUSTAKA 

 

1. TinjauaniPustaka 

A.1  KonsepiPengetahuan 

A.1.1 DefinisiiPengetahuan 

Pengetahuani adalah suatui Informasi yangi telahi diketahui 

berdasarkaniatas seseorang, baik yangiditemui danidiperolehiseseorang 

melaluii pengamatani akal. Pengetahuani muncul ketikai seseorang 

menggunakani akalnya untuki mengenali benda ataui kejadian tertentu 

yang belumi pernah dilihati atau dirasakani sebelumnya yangi lantas 

melekat dii benak seseorang. Pengetahuaniyang dimiliki olehiseseorang 

merupakani hasili upaya yangi dilakukan dalamimencari tahuisuatu 

kebenaraniatau  masalah  yang I dihadapi. Konsepiini mulaiidiaplikasikan 

kedalamiranah pendidikan yangi lebih luasi dengan melibatkani komunitas 

sebagaiipeserta didikidan menggunakani berbagai metodeitertentuiguna 

keberhasilaniproses pendidikaniyangidilakukan (Darsini, dkk., 2019).  

 

A.1.2  JenisiPengehuan  

Jenisi pengetahuani menuruti Suriasumantri dalami Darsini, dkk 

(2019) dapatidiklasifikasikanimenjadi :  

1. BerdasarkaniObjek  

Pengetahuaniberdasarkan objekiyaitu pengetahuaniilmiah daninon 

ilmiah.  

2. Berdasarkaniisi 

Pengetahuaniberdasarkan isiidapat dibedakanimenjadi beberapa 

macamiyaitu tahuibahwa, tahuibagaimana, tahui akan, dan tahu 

mengapa. 

 

A.1.3. TingkatiPengetahuan 

Tingkatanipengetahuan menurutiSusanti dalam Darsini, dkk (2019), 

yaitu sebagaiiberikut : 
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1. Pengetahuanidalam ranahikognitif  

Ranahi ini meliputii kemampuan menyatakani kembali konsepiatau 

prinsipiyang telahidipelajari. Pengetahuan inii dibagi menjadii 6 tingkatan 

yaitu :  

a. Pengetahuani (knowledge)  

Padaijenjang ini  menekankanipada kemampuan dalamimengingat 

kembali materiiyang telahidipelajari.  

b. Pemahaman i (comprehention) 

Yaitu kemampuanidalam memahamiimateri tertentuiyangidipelajari.  

c. Penerapan i (application) 

Yaitui kemampuan menerapkani informasi padai situasi nyata, 

dimanaipeserta didiimampu menerapkanipemahamannyai dengan 

caraimenggunakannya secarainyata.  

d. Analisisi (analysis) 

Yaitu kemampuanimenguraikan suatui materi menjadii komponen-

komponen yangilebih jelas.  

e. Sintesisi (syntesis) 

Yaitui kemampuan mempromosii dan mengkominasikani elemen-

elemeniuntuk membentuk sebuahistruktur yangiunik.  

f. Evaluasii (evaluation) 

Yaituikemampuan menilai manfaatisuatu haliuntuk tujuanitertentu 

berdasarkan kriteriaiyangijelas.  

2. Pengetahuan dalamiranah afektifi 

a. Penerimaani (receiving) yaituimeliputi penerimaani masalah, 

situasi, gejala, nilaiidan keyakinanisecaraipasif.  

b. Menanggapii  (Responding) yaituijawaban danikesenangan 

menanggapiiatau merealisasikanisesuatu yang sesuaii dengan 

nilai-nilai yangidianutimasyarakat. 

c. Penilaiani (Valuing) yaitu denganimemberikan nilai, penghargaan 

danikepercayaan terhadapisuatu gejala atauistimulus tertentu. 
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d. Mengelolai (organization) yaituikonseptualisasi nilai-nilaiimenjadi 

sisteminilai, serta pemantapanidan prioritasinilai yang telahidimiliki.  

e. Karakteristiki  (characterization) yaituiketerpaduan semuaisistem 

nilaiiyang dimilikiiseseorang yangimempengaruhi polaikepribadian 

danitingkah lakunya.  

3. Pengetahuanidalam ranahipsikomotor  

a. Meniru, yaituikemampuan untukimelakukan sesuatuidenganicontoh 

yangidiamatinya.  

b. Memanipulas, yaitu melakukanisuatu tindakaniserta memilihiapa 

yangidiperlukan dari apaiyang diajarkan.  

c. Pengalamiahani yaitu penampilan tindakani dimana haliyag 

diajarkan danidijadikan sebagaiicontoh telahimenjadii suatu 

kebiasaani dan gerakan-gerakan yangi ditampilkan lebih 

menyakinkan  

d. Artikulasi, yaitui melakukan suatui keterampilan yangi lebih 

kompleks.  

 

A.1.4.Faktor-faktori yang mempengaruhii pengetahuan 

Menuruti Fitriana dalami Yuliana (2017), faktor faktori yang 

mempengaruhii pengetahuani adalah : 

a. Pendidikani 

Pendidikani diperlukan untukimendapatkani informasi sepertii hal-hal 

yangidapat menunjangikesehatan untukimeningkatkan kualitasihidup. 

Pendidikan dapatimempengaruhi perilakui seseorang. Semakin tinggi 

pendidikaniseseorang akanisemakin mudahimenerimaiinformasi.  

b. Mediaimassa/sumberiinformasi 

Kemampuani teknologi menyediakani bermacam-macami sumber 

informasii menghasilkan perubahani dan peningkatani pengetahuan. 

Saranaikomunikasi sepertiitelevisi, radio, surati kabar, majalah, koran, 

dani lain-lain mempunyaii pengaruh besariterhadap pembentukan 

kepercayaaniorang. 
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c. Sosialibudaya daniekonomi 

Tradisiiatau kebiasaan seseorangitanpa melaluiipenalarani apakah 

yangidilakukan baikiatau tidak. Statusi ekonomi seseorangijuga akan 

menentukani ketersediaan fasilitasiyang diperlukaniuntuk kegiatan 

tertentu. 

d. Lingkungani 

Lingkungani merupakan segalai sesuatu yangi ada di sekitari individu, 

baiki itu lingkungani fisik, biologis, maupuni sosial. Lingkungan 

berpengaruhi pada prosesi masuknya pengetahuaniseseorang dalam 

lingkunganitersebut. 

e. Pengalaman i 

Pengalamani merupakan suatuicara untukimemperoleh kebenaran 

suatuipengetahuan yangi diperoleh dariipengalaman pribadiiatau pun 

pengalamaniorangilain.  

f. Usiai 

Bertambahnyaiusia akani semakin berkembangipola pikir danidaya 

tangkapiseseorang. 

 
A.1.5 KriteriaiPengetahuan 

MenurutiArikunto (2010), menjelaskan bahwai pengetahuan 

seseorangi dapat diketahuii dan diinterpretasikani dengan skalai yang 

bersifatikualitatif, yaitu:  

a) 1. Baik : HasiliPersentase 76%-100%  

b) 2. Cukupi :HasiliPersentase 56%-75%  

c) 3. Kurang  : HasiliPersentase <56% 

 

B. PenyuluhaniKesehatan  

B.1. PengertianiPenyuluhan iKesehatan  

Penyuluhani kesehatan merupakani kegiatan yangi dilakukan 

menggunakani prinsip belajari sehingga masyarakati mendapatkan 

perubahani pengetahuan dani kemauan, baik untuki mencapaii kondisi 
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hidup yangidiinginkan ataupuniuntuk mendapatkan caraimencapai kondisi 

tersebut, secaraiindividu maupunibersama-sama. Kegiatani penyuluhan 

dapat dilakukanidenganikomunikasi dua arah di mania komunikator 

memberikanikesempatan komunikaniuntuk memberiiumpan balikidari 

materi yangidiberikan. Keberhasilanipenyuluhan kesehataniini tidakihanya 

ditentukanioleh materi yangi disampaikan tetapii juga padai hubungan 

interpersonaliantar komunikatoridanikomunikan (Nurmala, dkk., 2018). 

 

B.2. TujuaniPenyuluhan KesehataniGigi daniMulut  

Adapunitujuan penyuluhan kesehatani gigi dani mulut adalah 

sebagaiiberikut :  

1. Memperkenalkani kepada masyarakati tentang kesehatani gigii dan 

mulut. 

2. Meningkatkani pengetahuan dani kesadaran masyarakati tentang 

pentingnyaimenjaga kesehatanigigi danimulut. 

3. Mengingatkani kepada masyarakati tentang pentingnyai menjaga 

kesehatanigigi danimulut. 

4. Menjelaskaniakibat yang timbulidari kelalaianimenjaga kesehatanigigi 

danimulut.  

5. Menanamkaniperilaku sehatisejak diniimelalui kunjunganike sekolah.  

Padai penyuluhani terjadi prosesi komunikasi antarai sumber 

informasii  (penyuluh) dengan penerimai informasi (audien). Proses 

komunikasiimemerlukan empatikomponen yangiharus ada, yaitui sumber 

informasi, informasi, penerimai informasi, dani media. Jika salahisatu 

komponen tidakiterpenuhi makaitidak dapat terjadiikomunikasi (Arsyad, 

2018).  

 

B.3 SasaraniPenyuluhan KesehataniGigi daniMulut 

Sasaranimerupakan pihaki yang menerimai informasi darii pihak 

penyuluh. Tingkatikemampuan masing-masing sasaranisesuai dengan 

kriteriaisasaran yangidikehendaki perlui diperhatikan dalami penyuluhan 
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kesehatanigigi danimulut. Pesan ataui informasi yangi disampaikan oleh 

penyuluhikepadaisasaran, dapatiberupa lisanimaupunitulisan. Media atau 

alati peraga dibuati untuk memudahkani pemahaman materii yang akan 

disampaikan. Mediaiyang dipilihiharus bergantungipada jenisisasaran, 

tingkati pendidikani sasaran, aspekiyang inginidicapai, metode yang 

digunakanidan sumber dayaiyangiada (Arsyad, 2018).  

 

A.3 Mediai 

A.3.1 PengertianiMedia  

Media adalah kataiyang tidakiasing dalam kehidupanisehari-hari. 

Namun pengertianimedia memiliki artiiyang berbeda darii setiapi individu. 

Mediai diartikan sebagai alati informasi dani kominikasi, saranai dan 

prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dani lain-lain 

(Indriyani, 2018). 

 

A.3.2 Jenis-JenisiMedia  

Selanjutnyai Indriyani (2018) menyatakani jenis-jenis mediaimedia 

pembelajaran dapati diklasifikasikan menjadii beberapai klasifikasi 

tergantungidari sudutimanaimelihatnya. 

1) Dilihatidari sifatnya, mediaidapat dibagiikedalam:  

a)  Mediaiauditif, yaitu mediaiyang hanya dapati didengari saja, atau 

media yangihanya memilikii unsure suara, seperti radioi dan 

rekamanisuara.  

b)  Mediaivisual, yaitu mediaiyang hanya dapatidilihat saja, tidak 

mengandungiunsur suara. Jenis mediaiyang tergolongikedalam 

media visualiadalah: filmislide, foto, transparansi, lukisan, gambar, 

daniberbagai bentuk bahaniyang dicetakiseperti mediaigrafis dan 

lainisebagainya.  

c)  Mediaiaudiovisual, yaitu jenisi media yangi selaini mengandung 

unsur suarai uga mengandungi unsur gambari yang bisa dilihat, 
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misalnyairekaman video, berbagai ukuranifilm, slideisuara, dan lain 

sebagainya.  

2)  Dilihatidari jangkauannya, mediaidapat pula dibagiike dalam:  

a)  Mediaiyang memiliki dayailiput yang luasi dan serentak, seperti 

radioi danitelevisi. Melalui mediai ini siswaidapat mempelajariihal-hal 

ataui kejadian-kejadian yang aktualisecara serentakitanpaiharus 

menggunakaniruanganikhusus.  

b)  Mediaiyang mempunyai dayai liput yangi terbatas olehi ruang dan 

waktu, seperti filmi slide, film, video, dan laini sebagainya. 

3)  Dilihatidari cara atauiteknk pemakaiannya, mediaidapat dibagi: 

a)  Media yangi diproyeksikan, sepertii film, slide, filmi strip, 

transparansiidan lainisebagainya.  

b)  Mediaiyang tidakidiproyeksikan, seperti gambari foto, lukisan, radio, 

danilainisebagainya 

 

A.3.2 Posteri 

Poster adalahi salah satuimedia yang terdiriidari lambangikata atau 

simboliyang sangat sederhanaisebagai kombinasii visual darii rancangan 

yang kuat, dengani warna, danipesan dengan maksudiuntukimanangkap 

perhatian orangiyang lewat tetapiicukup lama menanamkanigagasan 

yang berartiididalam ingatannya dani pada umumnyai mengandung 

anjuran atauilarangan.  

Mediaiposter adalahi media yangi menyajikan informasii dalam 

bentuki visual untuki mempengaruhi dan memotivasii siswa yang 

melihatnya. Sehinggaidapat disimpulkan bahwaiposter merupakanibentuk 

media gambariyang dapatiberupa tulisanimaupun gambari  (Indriyani, 

2018). 
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A.3.3 Kelebihanidan KelemahaniPoster  

Dalamisetiap media pastii mempunyai kelebihan dani kelemahan 

termasuki juga mediai poster. Menuruti Indriyani (2018), berikut ini 

kelebihanidan kelemahanimedia poster:  

1)  Kelebihanimedia poster 

a) Dalamipembuatan 

1)  Dapatidibuat dalam waktui yang relative singkat. 

2) Bisa dibuatimanual (gambarisederhana). 

3)  Temaidapat mengangkat relitasimasyarakat.  

b)  Dalamipenggunaan:  

1) Dapat menarikiperhatian khalayak. 

2) Bisa digunakaniuntuk diskusi kelompokimaupunipleno. 

3) Bisaidipasang (berdiriisendiri). 

c)  Posteriberukuran besar, sehingga mudahidan menarikiuntukidibaca 

danidilihat.  

d) Poster mempunyaiibentuk tulisan yangi singkat, padatidani tidak 

memerlukan waktuiyang lamaiuntuk membacaidanimemahaminya. 

e) Poster dapatiditempel atauidiletakan dimana sajaserta memiliki kata-

kata yangimenarik untukidibaca.  

2)  Kelemahanimedia poster  

a) Dalamipembuatan:  

1) Butuh illustratoriatau keahlianimenggambar kalau ingini sebagus 

karyaiprofessional.  

2) Butuhipenguasaan komputer untuki tata letak (lay-out). 

3) Kalauidicetak biayanyaimahal. 

b)  Dalamipenggunaan:  

1)  Pesaniyang disampaikaniterbatas. 

2)  Perluikeahlian untukimenafsirkan. 

3) Beberapaiposter perlu keterampilanimembaca-menulis. 
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D. MenyikatiGigi 

D.1 DefinisiiMenyikat Gigi 

Menyikatigigi adalah kebiasaani yang pentingi dilakukan dalam 

menjagai dan memelihara kesehatani gigi dariibakteri dengan tindakan 

untuki menyingkirkan kotorani atau debris yangimelekat padaipermukaan 

gigi yangiterutama dilakukan setelah makanidan sebelum tiduriakan 

mengurangiirisiko masalahikesehatan gigi. Tujuanimenyikat gigi adalah 

membersihkaniplak dan semuaisisa-sisa makananiyang melekatipada 

permukaanigigi sertaimemijat gusi. Menyikati gigi memilikii peran yang 

sangati penting dalam pencegahani perkembangan bakteriiyangidapat 

menyebabkan kerusakanipada gigii (Niakurniawati, dkk., 2022).  

 

D.2 CaraiMenyikatiGigi 

Ada beberapailangkah menyikat gigiimenurut Senjaya (2021), yaitu 

sebagaiiberikut : 

1. Menyiapkanisikat gigi danipasta. 

2. Mengoleskanipasta gigi padaisikat gigiisebesar bijiijagung. 

3. Berkumur-kumuridengan airibersih sebelumimenyikat gigi. 

4. Letakkaniposisi sikati45 derajat terhadapigusi. 

5. Sikatiseluruh gigi permukaani depan yangi menghadapi bibir 

denganigerakan atasi bawah (vertikal) dan permukaani yang 

menghadap pipii dengan gerakani atas bawahi dani sedikit 

memutar (vertikalidaniroll). 

6. Sikatipermukaan kunyahigigi ( gigii bagian belakang) dariiarah 

belakang keidepan (horizontal). 

7. Sikatipermukaan dalam gigii dengan gerakani sikat darii arah 

gusiike bawah untukigigi rahang atasi (sepertii mencungkil) dan 

begitu pulaigerakan sikat dariiarah gusiike atas untukigigi 

rahangi bawah. 
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8. Selainimembersihkan gigi, jangan lupai juga bersihkani lidah 

dengani cara menyapu dari pangkali lidah ke ujungi lidah. 

Lakukanidengan pelanisaja. 

9. Sikatiseluruh permukaan gigiibagiani depan, dalam, dan 

daratani pengunyahan jangan adaiyangi terlewatkan. 

10. Setelahimenyikat gigi, berkumurlah 1ikali saja agarisisa fluor 

masihiada diigigi. 

A.4.3 HaliYang Diperhatikan Dalami Menyikati Gigi 

Pemilihanisikat gigi yangibaik adalah ukuranisikat harusimampu 

menelusurii bagian-bagian dalami mulut sampaii gigi bagiani belakang, 

tangkainyailurus pegangan sikatiharus cukupilebar danicukup tebaliagar 

enakidipegang/stabil, buluisikat gigi lembuti (soft) memilikiifleksibilitas 

yang tinggiidan sangat tipisisehingga dapat menjangkauisela-sela antar 

gigi, kepalaisikat gigi yang membulati dan terakhir pastikani untuk 

menggantiisikat gigi apabilaibulu sikat sudahirusak atau setiapi3-4 bulan 

sekalii (Pintauli, S. 2008).  

Selain memilih sikati gigi yangibaik, pastikani juga untuk 

menggunakanipasta gigi yangimengandungiflouride, kandunganifluoride 

dalam pastai gigi dapatimelindungi gigi terhadapiproses yangidisebut 

demineralisasi. Ini merupakanikondisi yangiterjadi ketikaibakteriimenyatu 

dengan gulaidan menciptakaniasam yangidapatimengikis gigi. Pasta gigi 

yangimengandung fluoride dinyatakaniefektif bilaidigunakan saatimenyikat 

gigi, karenaifluoride dapat menghambatikerusakan gigiisebesar 40% 

sampai 60% (Kurnia, P. Dkk, 2022). 

  

D.3 Waktuidan frekuensi menyikatigigi  

Menurut Hermawani dalam Muliadi (2021), waktui menyikati gigi 

sebaiknyaidilakukan selama 2imenit dan frekuensiimenyikat gigi yangibaik 

yaitui3 kali sehariipagi setelah makani pagi, siangi setelah makani siang 

dan  malam isebelum  tidur, atauiminimal dua kaliisehari yaituisetelah 

makan pagiidan sebelum tidurimalam. 
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2. KerangkaiKonsep 

Padai penelitian ini yang imenjadi variabel independeni (variabel 

bebas) adalahi penyuluhan denganimediaiposter, sedangkanivariabel  

dependeni (variabeliterikat) adalah pengetahuanitentang menyikatigigi. 

 

 

 

 

VariabeliBebas    VariabeliTerikat 

 

3. DefinisiiOperasional 

1. Penyuluhanidengan mediai poster adalahi penyampaiani informasi 

kesehatanigigi dan I mulut denganimenggunakan beberapaigambar 

tentangipengetahuan menyikatigigi.  

2. Pengetahuaniadalah tingkat pemahamani siswa/i tentangi menyikat 

gigi sebelumidan setelahidilakukannya penyuluhani dengani media 

poster.  

Pengetahuan tentang 

menyikat gigi  

Penyuluhan Dengan 
Media Poster 


